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Abstract. The research  on the implementation of cooperative STAD learning with active 
knowledge sharing method has  been done with a purpose to describe the result of the 
implementation  of active knowledge sharing method including learning outcomes in cognitive 
domain and student’s response, especially on the soundwave matter’s of subject. This is an 
experimental research type with randomized control group pretest and posttest design. The 
population of this research are the entire 8th grade students in SMP Negeri 3 Sidoarjo.  The samples  
consist of an experiment class (VIII-2) which applied the cooperative STAD learning with active 
knowledge sharing, and a control class (VIII-3) which applied the cooperative STAD learning 
without active knowledge sharing. Based on the pre-test analysis result using normality and 
homogeneity test obtained that all class are homogen and having a normal distribution. Based on 
the post-test analysis result using one part of t-test obtained that in cognitive domain the 
calculation value of t is 4,357 and the table value of t is 1,67. This shows that the average outcomes 
of the experimental class is better than the control class, because the calculation value of t is higher 
than the table value itself. The implementation of active knowledge sharing method on cooperative 
STAD learning gives better results against the learning outcomes on soundwave matter’s of subject 
in 8th grade students in SMP Negeri 3 Sidoarjo, and they have a positive response to the 
implementation of cooperative STAD learning with active knowledge sharing methods. 
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Abstrak. Penelitian tentang penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan metode Active 
Knowledge Sharing telah dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan hasil penerapan  
metode pembelajaran Active Knowledge Sharing yang meliputi hasil belajar pada ranah kognitif 
dan respon siswa khususnya pada materi pokok bunyi. Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen dengan rancangan penelitian Randomized Control Group Pretest Postest Design. 
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sidoarjo. Sampel penelitian 
terdiri dari satu kelas eksperimen (VIII-2) dan satu kelas kontrol (VIII-3) dimana pada kelas 
eksperimen peneliti menerapkan pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan metode Active 
Knowledge Sharing, sedangkan pada kelas kontrol hanya menerapkan pembelajaran kooperatif 
tipe STAD. Berdasarkan hasil analisis uji normalitas dan homogenitas pada pre-test ranah kognitif 
didapatkan semua kelas berdistribusi normal dan homogen. Berdasarkan hasil analisis  uji-t satu 
pihak untuk hasil post-test didapatkan pada ranah kognitif  thitung kelas VIII-2 sebesar 4,357 
dengan ttabel sebesar 1,67. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar  kelas eksperimen 
lebih baik daripada kelas kontrol karena thitung > ttabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pengintegarasian metode pembelajaran Active Knowledge Sharing pada pembelajaran kooperatif 
tipe STAD memberikan hasil yang lebih baik terhadap hasil belajar fisika pada materi pokok bunyi 
di kelas VIII SMP Negeri 3 Sidoarjo dan siswa mempunyai respon yang positif terhadap penerapan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan metode Active Knowledge Sharing. 
Kata-kata kunci:  Pembelajaran Kooperatif, Active Knowledge Sharing, hasil belajar, bunyi. 
I. PENDAHULUAN KTSP yang diberlakukan merupakan kurikulum yang tidak hanya berorientasi pada kognitif tetapi juga mengaitkan psikomotor dan afektif siswa. Pada 
pelaksanaan KTSP, kultur yang diajarkan pada siswa berpedoman pada empat pilar yaitu belajar mengetahui (learning 
to know), belajar melakukan (learning to 
do), belajar hidup dalam kebersamaan 
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(learning to live together) dan belajar menjadi diri sendiri (learning to be) [1]. Tingkat keberhasilan belajar yang dicapai peserta didik dapat dilihat pada hasil belajar, yang mencakup ujian, tugas-tugas dan pengamatan. Dalam pelaksanaan KTSP proses belajar mengajar yang diharapkan adalah melibatkan siswa secara aktif. Dalam  sebuah  pembelajaran,  setiap  siswa  harus  terlibat  dalam  kegiatan pembelajaran  tersebut.  Salah  satu  ciri  pembelajaran bermutu  adalah  mampu  memotivasi  siswa  untuk  berpartisipasi  aktif.  Namun terkadang  dalam  pembelajaran  kurang  adanya  peran  aktif  atau  interaksi  dari pelaku pembelajaran, baik antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa. Salah satu faktor kesulitan siswa dalam memahami materi pelajaran adalah kurangnya kepercayaan diri dan keberanian siswa untuk berinteraksi dengan guru maupun interaksi dengan siswa lain [2]. Hal  ini  menyebabkan  guru  tidak  mengetahui  siswa  mana  yang  tidak memahami materi dan pemahaman siswa terhadap materi hanya terbatas pada sebagian kecil siswa. SMP Negeri 3 Sidoarjo merupakan salah  satu sekolah berkategori baik di wilayah kabupaten Sidoarjo dan sebagian besar siswanya berlatar belakang ekonomi menengah ke atas. Dari observasi awal yang dilakukan peneliti, didapatkan hasil bahwa sebagian besar siswa SMP Negeri 3 Sidoarjo memiliki sifat kompetitif dan  individual yang tinggi dalam bidang akademik. Sifat kompetitif dan individual memang diperlukan dalam membentuk pribadi siswa yang jujur dan mandiri jika dapat disesuaikan pelaksanaanya di dalam proses pembelajaran, seperti pada saat ujian. Namun sifat tersebut bisa sangat merugikan jika digunakan pada saat diskusi atau bekerja di dalam kelompok belajar. Dengan adanya sifat kompetitif dan individual yang tinggi, siswa cenderung akan berusaha menonjolkan 
diri dengan berusaha memiliki sendiri informasi yang dimilikinya. Siswa cenderung bersikap acuh dan kurang  peduli dengan siswa lainnya. Hal ini akan sangat berpengaruh dengan hasil belajar maupun ketuntasan belajar siswa secara keseluruhan jika guru menerapkan model pembelajaran yang berpusat pada siswa, karena kurang adanya kerja sama antar siswa satu dengan lainnya. Ketika terdapat perbedaan dalam penguasaan materi dari setiap siswa, guru harus memiliki cara agar dapat lebih melatihkan keterampilan kooperatif yang seharusnya dikuasai siswa agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan efektif. Siswa yang lebih memahami materi dapat membantu siswa  lain yang mengalami kesulitan dalam memahami materi tersebut. Melihat  fenomena  tersebut,  dibutuhkan  sebuah  metode  pembelajaran dimana  setiap  siswa  mampu  dan  mau  mengungkapkan  pendapatnya,  serta  mau dan berinisiatif untuk saling berbagi dengan siswa lain dalam menyelesaikan tugas  atau pertanyaan. Salah  satu cara yang dapat membuat siswa terlibat aktif dan mampu saling bekerja sama adalah dengan menggunakan Active Knowledge Sharing.   Dalam metode pembelajaran ini, siswa  diberikan  tugas  atau  pertanyaan. Selanjutnya  siswa  mengerjakan  tugas  sesuai  kemampuannya.  Setelah  itu  siswa berkeliling  ke  siswa  lainnya  untuk  membantu  menyelesaikan   soal  yang  tidak  bisa  ia kerjakan, semua siswa diharapkan dapat saling membantu dan berbagi [3]. Dalam pelaksanaan metode tersebut akan diintegrasikan dengan model pembelajaran Kooperatif tipe STAD pada materi bunyi, dengan pertimbangan agar siswa dapat lebih mudah menggali informasi awal tentang materi bunyi yang pernah diperoleh sebelumnya pada saat sekolah dasar. Selain itu materi bunyi dipilih karena dengan menggunakan  metode  Active 
Knowledge Sharing  maka diharapkan materi ini akan lebih cepat diterima 
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siswa sehingga waktu yang tersisa dapat digunakan untuk melakukan percobaan sehingga pemahaman siswa menjadi lebih baik. Dalam pengintegrasian ini juga diharapkan pembelajaran kooperatif tipe STAD akan dapat terlaksana dengan lebih baik, karena dengan adanya metode 
Active Knowledge Sharing maka kegiatan siswa dalam setiap fase pembelajaran akan semakin terencana dengan baik. Berdasarkan  uraian di atas, peneliti akan mencoba untuk melakukan penelitian dengan berjudul, “Penerapan 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
dengan Metode Active Knowledge 
Sharing pada Materi Pokok Bunyi di 
Kelas VIII SMP Negeri 3 Sidoarjo”.  
II. METODE PENELITIAN Jenis penelitian ini adalah true-eksperimental dengan desain penelitian Randomized Control Group Pretest Postest 
Design[4]. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Sidoarjo pada bulan April 2012. Popolasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII yang terdiri dari 8 kelas, sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII-2 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-3 sebagai kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diterapkan pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan metode Active Knowledge 
Sharing, sedangkan pada kelas kontrol diterapkan pembelajaran kooperatif Tipe STAD tanpa metode Active Knowledge 
Sharing. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan metode Active 
Knowledge Sharing pada pembelajaran kooperatif tipe STAD, variabel terikat adalah hasil belajar siswa pada ranah kognitif dan respon siswa, sedangkan variabel kontrol adalah pengajar, materi bunyi, alokasi waktu dan media pembelajaran.  Kelas kontrol dan kelas eksperimen dipilih secara random sampling berdasarkan hasil pretest. Hasil pretest dianalisis menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas [5]. Hasil belajar siswa berupa hasil posttest dianalisis 
dengan menggunakan uji-t satu pihak [5]. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa butir soal sebanyak 60 soal yang telah diuji cobakan di kelas VIII SMP Negeri 1 Krian tahun ajaran 2011-2012 dan kemudian  dianalisis menggunakan empat kriteria uji yaitu validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya beda [6]. Berdasarkan hasil uji  tersebut diperoleh soal yang layak digunakan sebagai pre-test dan post-test sebanyak 32 dari 60 soal. Instrumen penelitian lainnya adalah lembar observasi siswa, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dan angket respon siswa.  
III. HASIL DAN PEMBAHASAN Hasil pretest dianalisis menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas. Setelah itu, ditentukan sampel penelitian dengan cara random sampling dan didapatkan dua kelas  sebagai sampelnya, yaitu kelas VIII-2 dan VIII-3.  Hasil belajar siswa berupa hasil 
posttest pada ranah kognitif setelah melakukan kegiatan pembelajaran selama dua kali pertemuan. Hasil belajar siswa ranah kognitif kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol melalui uji-t satu pihak. Setelah dianalisis dengan menggunakan uji-t satu pihak, didapatkan nilai t untuk masing-masing sampel dapat dituliskan pada Tabel 1 sebagai berikut: Tabel 1. Hasil Uji-t satu pihak dari hasil belajar siswa ranah kognitif 
Kelas thitung ttabel atau t(1-α) K. Eksperimen  dengan K. Kontrol 4,357 1,67  Berdasarkan nilai uji-t satu pihak dan kriteria penarikan hipotesis dari Tabel 1 di atas, dapat diketahui untuk ranah kognitif rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih baik daripada rata-rata hasil belajar kelas kontrol (thitung > ttabel).  Melalui cara klasik juga dapat dibandingkan presentase ketuntasan 
90 
 
65,5
74,5 72,0 77,1 68,5 66,0 70,6
84,3 84,3 92,8 88,7 81,7 83,1 85,8
0,0
50,0
100,0
ni
la
i
Aspek
Kemampuan Afektif Siswa
K.Kontrol K.eksperimen
belajar siswa pada masing-masing kelas, yaitu sebesar 77,8% untuk kelas eksperimen dan sebesar 33,3% untuk kelas kontrol,  serta rata-rata nilai pre-test dan post-test siswa seperti terlihat pada Tabel 2. Tabel 2. Rata-rata nilai pre-test dan 
post-test siswa 
Kelas Pretest Posttest Kelas Eksperimen / VIII-2 52,5 79,5 Kelas kontrol / VIII-3 40,4 67,0  Dari uji hipotesis dan perbandingan ini, didapatkan kesimpulan bahwa penerapan metode active knowledge 
sharing pada pembelajaran kooperatif tipe STAD berpengaruh lebih baik terhadap hasil belajar siswa daripada penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD saja pada materi pokok bunyi di SMP Negeri 3 Sidoarjo. 
Perbedaan hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Kinerja Siswa Hasil kinerja siswa meliputi hasil penilaian kemampuan psikomotor dan afektif siswa yang dilakukan dengan melakukan observasi pada saat pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil observasi, rata-rata skor kemampuan afektif dan psikomotor siswa dapat dituliskan dalam diagram 1 dan diagram 2, sebagai berikut:           Diagram 1. Skor rata-rata afektif siswa    
Keterangan : 1. Bertanya 2. Menghargai pendapat kelompok 3. Bekerja sama 4. Jujur 5. Bertanggung jawab 6. Saling membantu  
 Diagram 2. Skor rata-rata psikomotor siswa  Keterangan: 1. Menyiapkan alat dan bahan percobaan 2. Merangkai alat dan bahan percobaan 3. Menggunakan alat dan bahan percobaan 4. Melakukan pengamatan 5. Membersihkan peralatan yang telah digunakan Diagram 1 dan diagram 2 menunjukkan bahwa untuk setiap aspek afektif dan psikomotor siswa selama dua kali pertemuan, kelas eksperimen memperoleh rata-rata yang lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hal ini disebabkan pengintegrasian metode 
active knowledge sharing dalam pembelajaran kooperatif akan meningkatkan efektifitas belajar siswa, menimbulkan kerjasama yang lebih tinggi karena metode active knowledge 
sharing sangat menuntut berbagi pengetahuan antar sesama siswa. Jadi, siswa sangat ditekankan untuk saling membantu siswa lain yang kurang dalam pembelajaran. Sehingga perolehan nilai psikomotor dan afektifnya lebih merata. 
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Akan tetapi pada dasarnya, hasil kinerja siswa yang tercermin dalam penilaian afektif maupun penilaian psikomotorik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol terkategori baik.  Hal ini terkait dengan tujuan instruksional yang tercakup dalam model pembelajaran kooperatif, diantaranya adalah penerimaan terhadap perbedaan individu dan pengembangan keterampilan sosial [7]. Tujuan-tujuan instruksional tersebut masing-masing mengandung pengertian bahwa: (1) Pembelajaran kooperatif memberi peluang kepada siswa baik yang berbeda suku, agama, jenis kelamin, tingkat kecerdasan, maupun latar belakang sosial untuk saling bekerja sama dan saling menghargai satu sama lain; (2) Pembelajaran kooperatif mengajarkan kepada siswa keterampilan kerjasama dan berinteraksi dengan sesama manusia demi mencapai tujuan bersama. 
2. Respon Siswa Respon siswa dapat diketahui dari pengisian lembar angket respon oleh siswa pada akhir pembelajaran. Presentase hasil perhitungan respon siswa terhadap metode active knowledge 
sharing dapat dituliskan dalam Grafik 3 sebagai berikut:            Diagram 3. Presentase hasil perhitungan respon siswa terhadap metode active 
knowledge sharing  Keterangan: aspek 1: Antusiasme siswa aspek 2: Keaktifan siswa aspek 3: Pemahaman Siswa 
aspek 4: Kemampuan menyelesaikan    soal aspek 5: Motivasi Belajar aspek 6: Menjelaskan kembali materi aspek 7: Membuat catatan dan menggali informasi aspek 8: Mengerjakan evaluasi Berdasarkan hasil di atas dapat terlihat bahwa rata-rata siswa memberikan respon yang baik pada penerapan metode active knowledge sharing. Rata-rata total respon yang diberikan berdasarkan aspek di atas adalah 80% yang berkategori sangat kuat[8]. Hal ini berarti rata-rata siswa setuju bahwa  metode pembelajaran 
active knowledge sharing membuat siswa menjadi lebih aktif dan antusias dalam proses pembelajaran. 
3. Pengelolaan Pembelajaran Hasil pengelolaan pembelajaran ini dianalisis dengan cara menghitung rata-rata dari masing-masing tahap pembelajaran tiap PBM. Penelitian dilakukan selama 2 kali PBM untuk masing-masing kelas. Hasil tersebut dapat dituliskan dalam Tabel 3 berikut ini: Tabel 3. Rata-rata hasil pengelolaan pembelajaran 
 
No.
Aspek yang 
Diamati 
Skor Rata-rata 
Kontrol 
(VIII-3) 
Eksperimen 
(VIII-2) 1 Persiapan 3 3.25 2 Pendahuluan 3.08 3.5 3 Kegiatan Inti 3.08 3.46 4 Penutup 2.92 3.33 5 Pengelolaan Waktu 3 3.5 6 Suasana Kelas 2.95 3.45  Rata-rata total 3,02 3,44  Berdasarkan Tabel 3 di atas dapat terlihat bahwa skor rata-rata tiap aspek pengelolaan pembelajaran di kelas kontrol lebih rendah dibandingkan di kelas eksperimen. Hal ini disebabkan karena pada pembelajaran di kelas kontrol, peneliti menerapkan model 
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pembelajaran kooperatif tipe STAD saja, di mana  permasalahan utama terletak pada mempersiapkan siswa agar dapat memulai pembelajaran  kurang dapat terlaksana secara maksimal sehingga beberapa aspek lain juga ikut terganggu. Dalam pelaksanaanya, guru masih harus memberikan penjelasan berulangkali karena siswa cenderung masih kurang dalam hal membagi pengetahuannya dengan siswa lain yang belum mengerti, sehingga pengelolaan waktu juga kurang efektif.  Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa kinerja siswa pada saat pembelajaran berlangsung dapat mempengaruhi hasil belajar aspek kognitif siswa. Pada pembelajaran dengan metode active knowledge sharing siswa lebih banyak berinteraksi dengan siswa lain maupun dengan guru sehingga materi yang sedang dipelajari lebih mudah dipahami karena siswa memiliki banyak narasumber untuk memperoleh informasi mengenai materi yang dibahas. Pengelolaan pembelajaran yang baik pada saat guru menerapkan metode active knowledge sharing saat pembelajaran juga mempengaruhi perbedaan hasil belajar yang diperoleh siswa. Dengan metode active knowledge 
sharing, keadaan kelas menjadi lebih mudah dikendalikan, kelas menjadi lebih kondusif dan waktu dapat dimanfaatkan dengan lebih efisien sehingga pembelajaran di kelas menjadi lebih efektif. Dengan berlangsungnya proses pembelajaran menjadi lebih baik, maka antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran juga akan meningkat sehingga akan menimbulkan motivasi internal dalam diri siswa untuk dapat belajar dengan lebih baik lagi. Dengan menerapkan metode active knowledge 
sharing, siswa juga akan menjadi lebih percaya diri untuk bertanya kepada siswa lain atau guru jika ada materi yang belum bisa dipahami.  
IV. PENUTUP 
A. SIMPULAN 1. Hasil belajar siswa yang menerapkan  pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan metode active knowledge 
sharing lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang hanya menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 2. Berdasarkan hasil angket diketahui bahwa siswa mempunyai respon yang positif terhadap penerapan pembelajaran kooperatif dengan metode active knowledge sharing  pada materi pokok bunyi.   
B. SARAN/REKOMENDASI Pembelajaran metode active knowledge 
sharing dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang dapat diintegrasikan dalam model pembelajaran lainnya 
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